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The Meaning of Taqnathu in the Qur'an: A Semantic Analysis by Toshihiko Izutsu 
 
Abstract. Taqnathu is one of the words in the Qur'an to mention the term despair. This discussion is 
interesting to study more deeply considering that in this day and age it shows an increasing sense of 
despair when facing complex life pressures that eventually lead to depression and pessimism about the 
future. This study aims to analyze the meaning of taqnathu in the perspective of the Qur'an using the 
semantic approach of Toshihiko Izutsu. The research method used is qualitative with the type of library 
research and data collection techniques are carried out through documentation studies on the verses 
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that contain the words. The data sources used are divided into primary data in the form of verses of 
the Qur'an and secondary data in the form of tafsir books, Arabic lexicography dictionaries, books, and 
scientific journals related to the semantics and meaning of taqnathu. The results of this study show 
that: first, the word taqnathu in the Qur'an has several derivations, such as yaqnathu, qanathu, qanuth, 
yaqnathun, and qanithin. Second, the relational meaning, syntagmatically the word taqnathu in the 
Qur'an has several meanings related to the condition of despair in various contexts, such as the 
characteristics of a perverted, the loss of hope after a disaster, to the prohibition of despair from the 
mercy of Allah. Paradigmatically speaking, this word has synonyms with ya'isa, istay'asa, and ablasa, 
and is antonymmy with istaqāmu, istibsyār, and yastabsyirun. Third, historically, the meaning of 
taqnathu has evolved from the concept of despair in the pre-Qur'anic tradition, then deepened 
theologically in the Qur'an in the Qur'anic period, to the post-Qur'anic period which emphasizes the 
aspect of Allah's compassion and forgiveness in the interpretation of scholars. 
 
Keywoards: Taqnathu, Izutsu Semantics, Qur’anic. 
 
Abstrak. Taqnathu merupakan salah satu lafadz dalam Al-Qur’an untuk menyebutkan istilah putus 
asa. Pembahasan ini menarik untuk dikaji lebih dalam mengingat di zaman sekarang menunjukkan 
meningkatnya rasa putus asa ketika menghadapi tekanan hidup yang kompleks yang akhirnya 
menyebabkan depresi dan rasa pesimis akan masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
makna taqnathu dalam perspektif Al-Qur’an menggunakan pendekatan semantik Toshihiko Izutsu. 
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library 
research) dan teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi pada ayat – ayat yang 
memuat lafadz tersebut. Sumber data yang digunakan terbagi menjadi data primer berupa ayat-ayat 
Al-Quran dan data sekunder berupa kitab tafsir, kamus leksikografi bahasa Arab, buku, dan jurnal 
ilmiah yang berkaitan dengan semantik dan makna taqnathu. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa: pertama, lafadz taqnathu dalam Al-Qur’an memiliki beberapa derivasi, seperti yaqnathu, 
qanathu, qanuth, yaqnathun, dan qanithin. Kedua, makna relasional, secara sintagmatik lafadz 
taqnathu dalam Al-Qur’an memiliki beberapa makna  yang berkaitan dengan kondisi keputusasaan 
dalam berbagai konteks, seperti ciri orang sesat, hilangnya harapan setelah musibah, hingga larangan 
berputus asa dari rahmat Allah. Secara paradigmatik, lafadz ini memiliki hubungan sinonimitas 
dengan ya’isa, istay’asa, dan ablasa, serta berantonim dengan istaqāmu, istibsyār, dan yastabsyirun. 
Ketiga, secara historis, makna taqnathu mengalami perkembangan dari konsep keputusasaan dalam 
tradisi pra-Qur’anik, kemudian diperdalam secara teologis dalam Al-Qur’an pada masa Qur’anik, 
hingga pada masa pasca-Qur’anik yang menekankan aspek kasih sayang dan pengampunan Allah 
dalam penafsiran para ulama. 

 
Kata Kunci : Taqnathu, Semantik Izutsu, Qur’anik. 

 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم  dalam bahasa Arab dan 
hingga kini tetap terjaga menggunakan bahasa aslinya. Oleh karena itu, untuk 
memahami makna serta kandungan Al-Qur’an, langkah pertama sekaligus mendasar 
yang harus ditempuh adalah menguasai bahasa Arab. Tanpa penguasaan bahasa 
tersebut, proses memahami makna ayat-ayat Al-Qur’an akan mengalami kesulitan. 

Hal ini yang mendasari mengapa kajian kebahasaan (linguistik) dan 
kesusastraan (Arab) menjadi sangat urgen untuk memahami dan mendalami makna 
dan isi Al-Qur’an. Dari sekian banyak pendekatan linguistik yang ada, salah satu 
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pendekatan yang sering digunakan untuk memahami Al-Qur’an adalah pendekatan 
terhadap makna yang lebih dikenal dengan pendekatan semantik.(Agus et al., 2024) 
Secara umum, semantik merupakan ilmu bahasa atau kajian kebahasaan yang 
membahas tentang makna baik dalam tataran analisis fonologi, morfologi, maupun 
sintaksis.(Jumala & Junaidanur, 2022) 

Salah satu tokoh yang terkenal dan konsisten dengan kajian semantik ini 
adalah Toshihiko Izutsu dari Jepang.(Kahfi, 2021) Menurut Izutsu, semantik adalah 
kajian analitis terhadap istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan tujuan untuk 
mencapai pemahaman konseptual tentang pandangan dunia (Weltanschauung) 
masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut. Bahasa ini tidak hanya berfungsi 
sebagai alat komunikasi dan berpikir, tetapi juga sebagai sistem interpretasi dunia 
yang mengelilinginya.(Hilmi, 2024) Teori semantik Izutsu memungkinkan 
penggalian makna Qur’ani secara mendalam melalui analisis medan makna (semantic 
field) dan relasi konsep, sehingga dapat mengungkap makna suatu kata secara 
holistik.(Aini, 2023)  

Kajian tentang keputusasaan dalam Al-Qur’an bukanlah penelitian yang 
pertama dilakukan, melainkan telah dikaji oleh beberapa peneliti dengan perspektif 
yang beragam. Di antaranya adalah penelitian Muhammad Syafirin yang 
menggunakan pendekatan semantik Toshihiko Izutsu untuk mengungkap 
keragaman makna lafadz shalat dalam Al-Qur’an.(Syafirin, 2020) Selanjutnya, Isna 
Farihatul Husna dkk. meneliti makna ya’isa yang berkaitan dengan kondisi sosial dan 
psikologis manusia, seperti hilangnya harapa akibat musibah atau jauh dari rahmat 
Allah.(Husna, 2025) Penelitian lain dilakukan oleh Umy Sharah Utami yang mengkaji 
konsep putus asa menurut Wahbah Az-Zuhaili dan menemukan adanya beberapa 
term seperti ya’isa, qanatha, dan balasa yang menunjukkan tingkatan keputusasaan 
yang berbeda.(Utami, 2021) Sementara itu, Pahri Siregar menyoroti fenomena putus 
asa dalam kaitannya dengan kondisi psikologi seperti depresi yang muncul akibat 
kegagalan relasi manusia dengan Tuhan, diri sendiri, dan lingkungan sosial, sehingga 
diperlukan pendekatan spiritual sebagai solusi.(Siregar, 2020) Meninjau dari 
penelitian-penelitian tersebut, terlihat bahwa kajian tentang putus asa dalam Al-
Qur’an telah dilakukan dari perspektif semantik, tafsir, maupun psikologis. Namun, 
kajian yang secara khusus mengkaji lafadz taqnathu dengan pendekatan semantik 
Toshihiko Izutsu, masih jarang ditemukan. 

Pemahaman mengenai konsep semantik dan metode Izutsu tersebut 
membuka ruang untuk meninjau lebih jauh urgensi kajian ini dalam konteks 
fenomena sosial pada masyarakat modern yang menunjukkan meningkatnya rasa 
putus asa ketika menghadapi tekanan hidup yang kompleks.(Ramadani et al., 2024) 
Situasi ekonomi yang tidak stabil, masalah keluarga, tekanan akademik, hingga 
tuntutan sosial yang semakin tinggi sering kali membuat individu merasa terjepit dari 
berbagai sisi tanpa melihat adanya jalan keluar. Data Kementerian Kesehatan 
Republik Indonesia tahun 2023 menunjukkan meningkatnya kasus gangguan mental 
emosional yang berkaitan dengan depresi dan rasa putus asa, terutama pada usia 
produktif. Kondisi psikologis ini mendorong sebagian masyarakat untuk kehilangan 
harapan dan memandang masa depannya dengan pesimisme.(Sari & Setyaningsih, 
2024) Dalam perspektif Al-Qur'an, sikap berputus asa merupakan bentuk kelemahan 
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spiritual yang secara tegas diperingatkan oleh Allah.(Kirana & Nurrohim, 2024) Salah 
satu ungkapan penting yang menegaskan hal tersebut adalah firman-Nya: “lā 
taqnathu min raḥmatillāh” yang artinya “janganlah kalian berputus asa dari rahmat 
Allah” (QS. Az-Zumar [39]: 53). 

Istilah taqnathu merupakan salah satu lafadz yang penting dan menarik untuk 
diteliti dalam Al-Qur’an. Lafadz ini umumnya diartikan sebagai depresi yang dialami 
seseorang sebagai akibat dari keputusasaan dan hilangnya harapan pada karunia serta 
kasih sayang-Nya.(M. Quraish Shihab, 2007) Relevansinya dengan realitas sosial 
kontemporer menjadikan lafadz ini menarik untuk dikaji secara mendalam. Selain 
itu, frasa ini masih jarang dikaji dari sisi kebahasaan secara mendalam menggunakan 
pendekatan semantik Izutsu, sehingga penelitian ini memiliki nilai kebaharuan 
sekaligus potensi kontribusi akademik. Kajian ini bertujuan untuk menelusuri makna 
taqnatu dari sisi kebahasaan, memahami bagaimana Al-Qur’an merespons sikap 
putus asa, serta melihat bagaimana konsep keputusasaan tersebut dipadukan, 
disandingkan, dan dikontekstualisasikan dalam ayat-ayat Al-Qur’an. 

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada analisis semantik lafadz taqnathu 
dengan pendekatan Izutsu untuk mengungkap makna dasar, relasional, serta 
perkembangan historisnya, sekaligus menegaskan kontribusinya dalam membangun 
sikap spiritual optimis dalam menghadapi tekanan hidup. Sebagai tahap akhir, kajian 
ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 
konsep taqnathu atau keputusasaan dalam Al-Qur’an serta kontribusi metodologis 
bagi studi semantik Al-Qur’an.       
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 
kepustakaan (library research). Pendekatan yang digunakan adalah analisis semantik 
dengan merujuk pada teori Toshihiko Izutsu untuk mengungkap makna lafadz 
taqnathu dalam Al-Qur’an. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer 
dan sekunder. Data primer berupa ayat-ayat Al-Qur’an yang memuat lafadz taqnathu 
beserta derivasi katanya. Adapun data sekunder diperoleh dari kitab tafsir yang 
relevan seperti Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Al – Kasyaf  karya Zamakhsyari, dan Tafsir 
Al-Azhar karya Hamka, kitab kamus leksikografi Bahasa Arab, buku, dan jurnal 
ilmiah yang berkaitan dengan semantik Al-Qur’an dan konsep putus asa. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan cara 
mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan menginventarisasi ayat-ayat yang berkaitan 
dengan lafadz taqnathu. Selanjutnya, teknik analisis data dilakukan dengan 
menggunakan analisis semantik Izutsu melalui tahapan menentukan makna dasar 
(basic meaning) dan makna relasional (relational meaning), serta analisis sintagmatik 
dan paradigmatik untuk menemukan struktur makna dalam Al-Qur’an, dan 
menelusuri aspek histori pada lafadz.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam menganalisis istilah – istilah kunci dalam Al-Qur’an dengan pendekatan 
semantik, Izutsu menawarkan empat langkah utama: Langkah pertama yaitu dengan 
menentukan istilah-istilah kunci (keyword) dari Al-Qur’an yang relevan dengan 



 

 

Vol. 9 No. 2 (2026) 
P-ISSN : 2614-4883; E-ISSN : 2614-4905  

  
 

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 
https://al-afkar.com 
 
 

 

234 
 

Anifa Rifka Hanna, Ahmad Nurrohim 
Makna Taqnathu Dalam Al-Qur’an: Analisis Semantik Toshihiko Izutsu 

pembahasan yang dimaksud. Langkah kedua, menganalisis makna dasar dari sebuah kata. 
Langkah ketiga, menentukan makna relasional dengan analisis sintagmatik dan 
paradigmatik. Langkah keempat, menelusuri aspek sinkronik dan diakronik.(Hamimi et 
al., 2022)  
 
Makna Dasar Dari Kata Taqnathu 

Makna dasar yang diperkenalkan oleh Izutsu lebih mengarah pada makna yang 
melekat pada kata itu sendiri yang selalu terbawa dimanapun kata itu 
diletakkan.(Nurrohim et al., 2024) Pencarian makna dasar ini diperoleh melalui perhatian 
makna leksikal. Semua makna, baik dalam bentuk dasar maupun turunan yang ada dalam 
setiap kamus disebut dengan leksikal.(Zulfikar, 2018)  

Kata taqnathu ( تقنطوا) terambil dari akar kata yang terdiri atas tiga huruf yaitu   ق
(qaf) -  ن(nun) -  ط(thâ').(M. Quraish Shihab, 2007) Dalam kitab Al-Mufradat fi Gharib al-
Qur’an dijelaskan bahwa masdar dari lafadz ini adalah Al-qanūṭh (القنوط)  yang berarti 
keputusasaan dari kebaikan. Ungkapan ini digunakan untuk menggambarkan keadaan 
seseorang yang kehilangan harapan akan datangnya rahmat, kebaikan, atau jalan keluar. 
Dalam bahasa Arab, kata kerja yang digunakan adalah qanatha–yaqnaṭhu yang berarti 
“berputus asa,” dan juga terdapat bentuk lain qaniṭha–yaqnaṭhu dengan makna serupa. 
Keduanya menunjukkan kondisi mental ketika seseorang berhenti mengharapkan 
kebaikan atau pertolongan.(Al-Raghib al-Asfahani, 1412) 

Di dalam Al-Qur’an kata al-qanūṭh (القنوط) dan segala bentuk derivasinya disebut 
sebanyak 6 kali, yaitu:(Ibid, hal 17) 

 

No Bentuk Kata Surat & Ayat 

 Az-Zumar 39:53 تقَْنَطُوا .1

 Asy-Syura 42:28 قنََطُوا .2

 Fussilat 41:49 قنَوُط   .3

 Al-Hijr 15:56 یقَۡنَطُ  .4

 Ar-Rum 30:36 یقَۡنَطُونَ  .5

 Al-Hijr 15:55 ٱلۡقَانِطِینَ  .6

 
Makna Relasional Dari Kata Taqnathu 

Makna relasional adalah makna konotatif yang disematkan dan ditambahkan pada 
makna asal dengan menempatkan suatu kata pada posisi tertentu dalam bidang yang 
khusus.(Azima, 2017) Dengan demikian, makna baru yang melekat pada suatu kata 
ditentukan pada kalimat di mana kata tersebut digunakan. Izutsu membagi makna 
relasional ini ke dalam dua bentuk analisis, yaitu analisis sintagmatik dan 
paradigmatik.(Ibid, hal 114) 
1) Analisis Sintagmatik 

Analisis sintagmatik adalah analisis yang dilakukan untuk menemukan makna 
suatu kata dengan cara memperhatikan kata – kata yang ada di depan dan di belakang 
kata yang sedang dibahas dalam suatu bagian tertentu.(Wahyudi, 2021) Dalam konteks 
ini, makna kata taqnathu memiliki enam makna relasional yang tersebar di dalam al-
Qur’an diantaranya adalah: 
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a. Kata yaqnath bermakna putus asa dari rahmat Allah adalah sikap dari orang – orang 
yang sesat, disebutkan dalam surat Al-Hijr 56: 

 

 وَمَن  
َ
حۡمَةِ   مِن   قۡنَط  ََ یقَال هِۦ   رَّ ا   رَب ِ

َّ
ونَ ٱ  إِل

ُّ
ل ا   لضَّ

 
Ia (Ibrahim) berkata: “Siapa yang berputus asa dari rahmat Tuhannya selain orang-

orang yang sesat?” 
 
b. Kata  taqnathu bermakna seruan agar segera bertobat dan tidak putus asa atas dosa- 

dosanya, disebutkan dalam surat Az-Zumar 53:  
 

عِبَادِ  ٰـ لۡ يَ ذِ ٱ  ََ یق 
َّ
   نَ یل

 
وا سۡرَف 

َ
سِهِمۡ  عَلَى   أ نف 

َ
ا   أ

َ
  ل

 
وا حمَۡةِ   مِن  تَقۡنَط  هِ ٱ  رَّ  للَّ

 
Katakanlah: “Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri 

mereka sendiri! Janganlah kalian berputus asa dari rahmat Allah...” 
 
c. Kata qanathu bermakna putusnya harapan manusia dari turunnya hujan, disebutkan 

dalam surat Asy-Syura 28: 
 

وَ  ذِ ٱ وَه 
َّ
 َُ ی ی ل

 
ل ِ
   مَا  بَعۡدِ   مِنۢ ثَ َۡ یلۡغَ ٱ  نَز 

 
وا ر  ََ یوَ   قَنَط  هۥ  نش     رَحۡمَتَه 

 
”Dialah yang menurunkan hujan setelah mereka berputus asa dan menyebarkan 

rahmat-Nya...” 
 
d. Kata qanuth bermakna perasaan hilangnya harapan bagi seseorang yang berdoa untuk 

memperoleh kebaikan sesudah malapetaka dan musibah yang menimpa, disebutkan 
dalam surat Fussilat 49: 

 

ا  
َ
م  ََ یل ٔـَ ن  ٱ  سۡ ٰـ عَا ءِ   مِن  لإِۡنسَ ه   وَإِن   رِ َۡ یلخَۡ ٱ  د  سَّ رُّ ٱ  مَّ وس  ََ یفَ   لشَّ وط    ٔـُ  قَن 

 
“Manusia tidak jemu meminta kebaikan, tetapi jika ditimpa keburukan, dia sangat 

berputus asa lagi putus harapan.” 
 
e. Kata yaqnathun bermakna  putus asa yang ditujukan kepada orang – orang kafir, 

disebutkan dalam surat Ar-Rum 36: 
 

ذَقۡنَا  
َ
 رَحۡمَة   لنَّاسَ ٱ وَإِذَآ أ

 
ࣰ   

 
وا مۡ  وَإِن   بِهَا    فَرِح  صِبهۡ  َِ یسَ   ت   َۢ مَتۡ   بِمَا   ئَة     قَدَّ

َ
مۡ   إِذَا  هِمۡ ی دِ َۡ یأ ونَ ََ ی  ه   قۡنَط 
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“Apabila Kami memberikan rahmat kepada manusia, mereka bergembira 
karenanya. Tetapi jika keburukan menimpa mereka akibat perbuatan tangan mereka, 
tiba-tiba mereka berputus asa.” 
 
f. Kata qanithin bermakna larangan berputus asa, karena kabar gembira dari Allah 

adalah sesuatu yang haqq, disebutkan dalam surat Al-Hijr 55: 
 

كَ بِ  ٰـ رۡنَ  بَشَّ
 
وا
 
ِ ٱ قَال

ا   لحَۡق 
َ
ن فَل

 
نَ  تَك نِطِ ٱ  م ِ ٰـ  نَ یلۡقَ

 
Mereka berkata: “Kami telah memberi kabar gembira kepadamu dengan benar, 

maka janganlah engkau termasuk orang-orang yang berputus asa.” 
 
2) Analisis Paradigmatik 

Analisis paradigmatik adalah suatu analisis yang membandingkan kata atau 
konsep tertentu dengan kata lain yang mirip (sinonim) atau bertentangan (antonim) 
utnuk memahami maknanya.(Luthfiana & Huda, 2021) Berdasarkan analisis ini, kata 
taqnathu mempunyai sinonimitas dengan kata-kata lain dalam Al-Qur’an, diantaranya 
adalah yai’asu, istay’asa, dan yublisu. 
a.   َِیئَس(ya’isa) yang berarti putus harapan, menyerah dan sia-sia, disebutkan dalam 

firman-Nya surat Al-Ankabut 23: 
 

ذِينَ ٱ وَ 
َّ
  ل

 
وا فَر 

َ
تِ   ك ايَٰ ٔـَ ِ ٱ  بِ ئِكَ   وَلِقَآئِهِۦٓ  للَّ

ََٰٓ
و ل
 
   أ

 
وا حْمَتِى  مِن   يَئِس  ئِكَ   رَّ

ََٰٓ
و ل
 
مْ   وَأ ه 

َ
لِيم    عَذَاب   ل

َ
 أ

 
“Dan orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah dan pertemuan dengan Dia, 

mereka putus asa dari rahmat-Ku, dan mereka itu mendapat azab yang pedih.” 
 
b.   ََاسْتیَْأس(istay’asa) yang berarti putus harapan, disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf 

110: 
  

إِذَا   سَ ٱ حَتَّىَٰٓ  ٔـَ  ٱ   سْتَيْ
 
ل س     لرُّ

 
وٓا مْ   وَظَنُّ نَّه 
َ
   قَدْ   أ

 
ذِب وا

 
مْ   ك نَا  جَآءَه  ىَ   نَصْر  ِ

ج  ا     نَّشَآء    مَن   فَن 
َ
نَا  ي رَدُّ   وَل س 

ْ
  عَنِ   بَأ

قَوْمِ ٱ 
ْ
جْرِمِينَ ٱ  ل م 

ْ
 ل

 
”Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang keimanan 

mereka) dan telah meyakini bahwa mereka telah didustakan, datanglah kepada para rasul 
itu pertolongan Kami, lalu diselamatkan orang-orang yang Kami kehendaki. Dan tidak 
dapat ditolak siksa Kami dari pada orang-orang yang berdosa.” 
 
c.   َأبَْلَس(ablasa) yang berarti sedih dan putuh harapan, disebutkan dalam firman-Nya surat 

Ar-Rum 12: 
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وم   اعَة  ٱ وَيَوْمَ تَق  بْلِس    لسَّ ونَ ٱ  ي  جْرِم  م 
ْ
 ل

 
“Dan pada hari terjadinya kiamat, orang-orang yang berdosa terdiam berputus 

asa.” 
 
Dari penjelasan diatas jika dibandingkan dengan lafadz sinonim seperti ya’isa, 

istay’asa, dan ablasa, taqnathu memiliki nuansa teologis yang lebih kuat karena selalu 
dikaitkan dengan rahmat Allah. Sementara ya’isa sering muncul dalam konteks umum 
keputusasaan, taqnathu menegaskan larangan normatif yang bersifat akidah. Hal ini 
menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak sekadar mendeskripsikan kondisi psikologis, tetapi 
membangun worldview yang menolak despair sebagai kelemahan iman. 

Adapun kosakata yang bertentangan (antonim) dengan kata taqnathu diantaranya 
yaitu: 
a.   ۟مُوا  ,yang berarti istiqamah, bersikap tegak, lurus, dan seimbang (istaqāmu)ٱسْتقَََٰ

disebutkan dalam firman-Nya surat At-Taubah 7:  
 

عِندَ   عَهْد   شْرِكِينَ  م 
ْ
لِل ون  

 
يَك يْفَ 

َ
ِ ٱ ك  ٓۦ  وَعِندَ   للَّ ولِهِ ا   رَس 

َّ
ذِينَ ٱ   إِل

َّ
مْ   ل هَدتُّ مَسْجِدِ ٱ   عِندَ   عَٰ

ْ
حرََامِ ٱ   ل

ْ
  فَمَا     ل

 ٱ 
 
وا م  مْ   سْتَقَٰ

 
ك
َ
 ٱ فَ   ل

 
وا مْ  سْتَقِيم  ه 
َ
َ ٱ  إِنَّ   ه ل بُّ  للَّ حِ قِينَ ٱ  ي  تَّ م 

ْ
 ل

 
“Bagaimana bisa ada perjanjian (aman) dari sisi Allah dan Rasul-Nya dengan orang-

orang musyrikin, kecuali orang-orang yang kamu telah mengadakan perjanjian (dengan 
mereka) di dekat Masjidil haraam? maka selama mereka berlaku lurus terhadapmu, 
hendaklah kamu berlaku lurus (pula) terhadap mereka. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertakwa.” 
 
b.   استبشر(istabsyar) yang berarti optimis, harapan, bergembira, dan kabar baik, 

disebutkan dalam firman-Nya surat At-Taubah 111:  
 

َ ٱ إِنَّ   ؤْمِنِينَ ٱ   مِنَ   شْتَرَىٰ ٱ   للَّ م 
ْ
مْ   ل سَه  نف 

َ
م  أ ه 

َ
ل مْوَٰ

َ
نَّ   وَأ

َ
م    بِأ ه 

َ
ةَ ٱ   ل جَنَّ

ْ
ونَ    هل

 
تِل قَٰ ِ ٱ   سَبِيلِ   فِى  ي  ونَ   للَّ

 
ل ونَ   فَيَقْت 

 
قْتَل      وَي 

يْهِ   وَعْدًا
َ
ا  عَل وْرَىٰةِ ٱ   فِى   حَقًّ يلِ ٱ وَ   لتَّ إِنجِ

ْ
رْءَانِ ٱ وَ   ل ق 

ْ
وْفَىٰ   وَمَنْ    ه ل

َ
 ۦ  أ ِ ٱ   مِنَ   بِعَهْدِهِ  ٱ فَ    ه للَّ

 
وا م    سْتَبْشِر 

 
ذِى ٱ   بِبَيْعِك

َّ
  ل

م   ۦ بَايَعْت  لِكَ   ه بِهِ وَ  وَذَٰ فَوْز  ٱ  ه 
ْ
عَظِيم  ٱ  ل

ْ
 ل

 
“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan harta 

mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang pada jalan Allah; lalu 
mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang benar dari Allah di 
dalam Taurat, Injil dan Al Quran. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) 
daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu, dan 
itulah kemenangan yang besar.” 
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c.   یستبشرون(yastabsyirun) yang berarti optimis, bergembira, dan kabar baik, disebutkan 
dalam firman-Nya surat Ali-Imran 170:  

 

م     ۦ  مِن  للَّ  ٱ فَرِحِينَ بِمَآ ءَاتَىهٰ  ونَ   فَضْلِهِ ذِينَ ٱ بِ   وَيَسْتَبْشِر 
َّ
مْ   ل

َ
   ل

 
وا حَق 

ْ
نْ   بِهِم   يَل فِهِمْ   م ِ

ْ
ا  خَل

َّ
ل
َ
يْهِمْ   خَوْف    أ

َ
  عَل

ا
َ
مْ   وَل زَن ونَ  ه   يَحْ

 
“Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang diberikan-Nya 

kepada mereka, dan mereka bergirang hati terhadap orang-orang yang masih tinggal di 
belakang yang belum menyusul mereka, bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap mereka 
dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” 

 
Taqnathu yang bermakna keputusasaan dan kelemahan iman menemukan kontras 

semantik yang jelas dalam Al-Qur’an jika dibandingkan dengan antonimnya. Lafadz 
istaqāmu menegaskan sikap istiqamah, yaitu keteguhan dan konsistensi dalam 
kebenaran, sehingga berlawanan dengan kondisi rapuh yang ditunjukkan oleh despair. 
Sementara itu, istabsyar dan yastabsyirun menggambarkan optimisme, kegembiraan, dan 
penerimaan kabar baik, yang secara langsung menolak sikap pesimis dan kehilangan 
harapan. Jika taqnathu melambangkan keadaan batin yang gelap  dan tercela, maka 
antonimnya menegaskan kondisi spiritual yang ideal: teguh, optimis, dan penuh harapan. 
Kontras ini menunjukkan bahwa larangan taqnathu dalam Al-Qur’an bukan sekadar 
penolakan terhadap sikap pesimis, tetapi juga ajaran Al-Qur’an untuk menumbuhkan 
sikap teguh, optimis, dan resilience spiritual. 
 
Makna Sinkronik dan Diakronik Kata Taqnathu 

Analisis sinkronik dan diakronik, yang juga dikenal sebagai semantik historis, 
merupakan kajian yang menelaah kesejarahan kosakata dalam Al-Qur’an. Tujuannya 
adalah untuk menelusuri bagaimana makna suatu kata mengalami perubahan seiring 
dengan perjalanan sejarah.(Hamimi et al., 2022) Aspek sinkronik adalah aspek yang tidak 
berubah dari sebuah konsep atau kata, sedangkan aspek diakronik adalah aspek yang 
selalu berubah atau berkembang dari satu masa ke masa berikutnya. Sedangkan aspek 
diakronik adalah kajian makna kata yang berubah seiring waktu. Adapun Izutsu membagi 
waktu penggunaan kosakata kedalam tiga periode, yaitu pra Qur`anik, Qur`anik, dan 
pasca Qur`anik.(Fahimah, 2020) 
1) Makna Sinkronik 

Analisis sinkronik dari kata taqnathu bisa merujuk pada pemahaman makna, 
penggunaannya, dan konotasinya dalam bahasa Arab Kontemporer.(Fadhilah & Nugroho, 
2024)  
a. Makna Literal: Secara harfiah, taqnathu berasal dari akar   ط ن   yang berarti putus ق 

harapan atau berputus asa secara total, khususnya dari kebaikan atau rahmat.(Ibn 
Faris, 1969) 

b. Penggunaan dalam Bahasa Arab Modern: Dalam bahasa Arab Modern, kata ini 
digunakan untuk menggambarkan kondisi keputusasaan yang mendalam, misalnya 
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ketika seseorang tidak lagi melihat peluang keluar dari masalah atau kehilangan arah 
dan tersesat.(Hamka, 2003)  

c. Makna Konotatif: Secara konotatif, taqnatu melambangkan keadaan batin yang gelap, 
kehilangan arah, dan penolakan terhadap kemungkinan datangnya kebaikan. Dalam 
konteks sosial dan keagamaan, kata ini mengandung kesan negatif berupa kerapuhan 
spiritual dan hilangnya kepercayaan terhadap pertolongan.(Savela, 2024)  

d. Penggunaan dalam Teks Keagamaan: Dalam Al-Qur’an, kata ini digunakan untuk 
menggambarkan kondisi keputusasaan spiritual yang dilarang dalam ajaran 
Islam.(Nur et al., 2024) Kata-kata dari akar ini muncul dalam ayat-ayat yang 
menekankan pentingnya untuk tetap berharap kepada rahmat Allah. Secara 
konseptual, penggunaannya memperlihatkan pesan religius mengenai keyakinan, 
optimisme spiritual, dan larangan keras terhadap sikap putus asa terhadap 
pertolongan dan rahmat dari-Nya. Analisis sinkronik menunjukkan bahwa dalam 
konteks keagamaan, kata ini tetap dipahami sebagai istilah yang menegaskan bahaya 
keputusasaan serta pentingnya sikap percaya kepada rahmat dan kemurahan Allah. 

2) Makna Diakronik 
a. Periode Pra-Quranik 

Pada periode ini pembahasan lafadz dilihat dari periode sebelum diturunkannya 
Al-Qur’an, yaitu masa jahiliyah, yang mencakup tiga pandangan dunia: kosakata Badui 
nomaden, kosakata kelompok pedagang, dan kosakata Yahudi-Kristen.(Ibid, hal 37) 

Lafadz taqnathu yang berasal dari akar kata   ط ن   tidak tercantum (qa-na-tha)ق 
secara jelas dalam rekaman bahasa Arab pra-Qur’anik, baik dalam teks-teks sastra 
maupun syair Jahiliyah yang sampai kepada masa kini. Istilah ini baru mendapatkan 
bentuk dan konteks maknanya secara lebih tegas di dalam Al-Qur’an, serta dijelaskan 
lebih lanjut dalam literatur tafsir dan karya-karya kebahasaan setelah periode Islam. 

Meskipun tidak terdokumentasi secara eksplisit pada masa pra-Islam, masyarakat 
Arab sebelum turunnya Al-Qur’an sudah mengenal konsep yang berkaitan dengan 
hilangnya harapan, kesedihan mendalam, dan keputusasaan ketika menghadapi kondisi 
yang tidak mungkin berubah.(Al-ghoni et al., 2025) Konsep-konsep emosional tersebut 
tercermin dalam cara hidup mereka yang keras dan penuh tantangan, serta dalam nilai-
nilai mental yang terbentuk oleh lingkungan padang pasir yang ekstrem.(Faruq, 2024) 
Secara makna dasar, nuansa yang terkandung dalam akar qanatha dapat dikaitkan dengan 
kondisi batin yang terputus dari harapan, yang secara kiasan sering digambarkan dalam 
kehidupan dan pengalaman masyarakat pra-Qur’anik. 

Salah satu bukti nilai-nilai tersebut dapat ditemukan dalam kumpulan syair 
terkenal masa pra-Islam, yaitu Mu‘allaqāt. Meskipun lafadz taqnathu tidak muncul dalam 
syair-syair tersebut, banyak bait menggambarkan suasana keterpurukan, kesedihan, dan 
kehilangan harapan melalui metafora padang pasir, perjalanan panjang, kesunyian 
malam, serta hilangnya orang-orang terkasih.(Wargadinata & Fitriani, 2018) Sorotan 
terhadap keadaan batin yang melemah, hilangnya pegangan hidup, atau rasa tidak 
berdaya merupakan nilai-nilai emosional yang cukup kuat dalam tradisi sastra Jahiliyah, 
meskipun tidak dinyatakan dengan kata qanata secara langsung. 
b. Periode Qur’anik 

Era Qur’anik (periode Al-Qur’an) merujuk pada masa ketika Al-Qur’an diturunkan 
kepada Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم. Periode ini berlangsung selama kurang lebih 23 tahun, 
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dimulai pada tahun 610 M ketika Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم  menerima wahyu pertama di Gua 
Hira, dan berlanjut hingga 632 M, tahun wafatnya beliau.(Ibid, hal 1514) 

Pada periode Qur’anik, lafadz taqnathu dan seluruh bentuk derivasinya seperti 
yaqnath, qanuth, qanathu, yaqnathun, dan qanithin, mengalami pendalaman makna yang 
kental dengan dimensi teologis dan spiritual. Dalam Al-Qur’an, akar kata   ق ن ط secara 
konsisten digunakan untuk menunjukkan keadaan putus asa yang terkait langsung 
dengan rahmat Allah, hujan sebagai bentuk rahmat-Nya, atau respon psikologis manusia 
ketika tertimpa musibah. Makna ini menunjukkan bahwa pada periode Qur’anik, istilah 
qanuth tidak hanya menggambarkan keputusasaan umum, tetapi lebih terarah pada 
keadaan batin yang tercela, yaitu hilangnya harapan kepada kemurahan dan kasih sayang 
Allah. 

Misalnya, ayat   َالُّون حْمَةِ رَب ِهِ إِلََّّ الضَّ  menegaskan bahwa berputus (Al-Hijr: 56) یَقْنَطُ مِن رَّ
asa merupakan ciri orang-orang yang sesat, sehingga makna “putus asa” pada tahap 
Qur’anik memiliki konotasi moral dan akidah. Sementara itu, dalam   ِ حْمَةِ اللََّّ -Az) لََّ تقَْنَطُوا مِن رَّ
Zumar: 53), kata taqnathu berubah menjadi seruan untuk bertobat dan kembali, yang 
menunjukkan bahwa makna putus asa di sini adalah kondisi negatif yang harus dihindari 
demi membuka pintu ampunan Allah. Dalam  َق نَطُوا  فَمَا   (Asy-Syura: 28), keputusasaan 
digambarkan dalam konteks sosial-ekologis, yakni putusnya harapan manusia dari 
turunnya hujan sebelum Allah menurunkannya kembali. 

Adapun bentuk   قنَوُط  dalam Fussilat 49 menggambarkan watak manusia yang 
mudah goyah, terutama ketika musibah menimpanya, sehingga keputusasaan diposisikan 
sebagai respon emosional yang lemah dan tercela. Dalam Ar-Rum 36, bentuk jamak   َیقَْنَطُون  
menunjukkan bahwa keputusasaan sering ditujukan kepada kelompok manusia kafir yang 
tidak mengenali hikmah di balik ujian Allah. Sementara bentuk   َالْقاَنِطِین  (Al-Hijr: 55) hadir 
dalam konteks larangan: jangan sampai termasuk orang-orang yang putus asa karena janji 
dan kabar gembira dari Allah adalah suatu kebenaran. 

Pada periode Qur’anik lafadz ini mendapatkan makna baru yang lebih spiritual 
seperti keputusasaan bukan sekadar kondisi psikologis, tetapi indikasi kelemahan iman 
dan penyimpangan akidah, karena seorang mukmin idealnya selalu menyandarkan 
harapannya kepada Allah. Maka dari itu, pada periode ini juga, akar kata   ق ن ط mengalami 
penguatan makna yang menekankan nilai akidah, etika, dan hubungan transendental 
antara manusia dan Allah, serta menggambarkan keputusasaan sebagai kondisi destruktif 
yang harus dihindari oleh setiap mukmin. 
c. Periode Pasca-Qur’anik 

Periode pasca-Qur’anik adalah fase ketika al-Qur’an telah menyelesaikan 
pembentukan konsep-konsepnya secara lengkap, dan pada masa ini fokus kajian bergeser 
pada pendalaman serta analisis kritis terhadap konsep yang telah dirumuskan oleh Al-
Qur’an.(Rudi, 2016)  

Dalam kajian semantik pasca-Quranik, lafadz taqnathu yang berasal dari akar kata 
ط  - ن- ق  menunjukkan makna dasar putus asa dari sesuatu, sebagaimana dijelaskan dalam 

Maqāyīs al-Lughah bahwa kata ini secara etimologis mengandung makna kehilangan 
harapan.(Ibn Faris, 1969) Dalam Al-Kasyyaf karya Zamakhsyari menyoroti dari aspek 
balaghah pada ayat أسَْرَفوُا الَّذِینَ  عِبَادِيَ  یاَ   dengan menyebut bahwa ,(Az-Zumar: 53)  قُلْ 
penggunaan seruan langsung “یا عبادي” adalah bentuk kelembutan dan penghiburan ilahi 
yang istmewa, menunjukkan bahwa meskipun mereka telah melampaui batas, Allah tetap 
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menyebut mereka sebagai “hamba-Ku”. Ini adalah bentuk iltifat yang mengandung 
harapan dan kasih sayang.(Abū al-Qāsim Maḥmūd ibn ‘Umar al-Zamakhsyarī, 2009) Ibnu 
Katsir juga menegaskan dalam kitabnya bahwa ayat ini adalah seruan penuh kasih kepada 
para pendosa, baik dari kalangan musyrik maupun mukmin, untuk tidak berputus asa dari 
rahmat Allah, dengan syarat utama yaitu taubat.(Ibn Kathir, 1998) Tafsir Al-Azhar 
memperluas makna ini secara eksistensial, menggambarkan ayat tersebut sebagai 
panggilan ilahi yang menyentuh jiwa-jiwa yang tersesat dan terbenam dalam gurun dosa, 
di mana satu-satunya jalan keluar adalah rahmat Allah.(Ibid, hal 6306)  

Perkembangan makna taqnathu dari pra-Qur’anik, Quranik, hingga pasca-
Qur’anik memperlihatkan transformasi dari konsep emosional menuju konsep teologis. 
Pada masa pra-Islam, keputusasaan dipahami sebagai kondisi sosial-emosional akibat 
lingkungan keras. Namun, Al-Qur’an mengangkatnya menjadi larangan spiritual yang 
terkait langsung dengan iman. Maka secara semantik, lafadz taqnatu bukan sekadar 
larangan psikologis, tetapi penanda teologis bahwa rahmat Allah lebih besar dari dosa 
seorang hamba, dan bahwa harapan adalah fondasi utama dalam hubungan hamba 
dengan rabb-nya.       
 
KESIMPULAN 

Istilah taqnathu dan derivasinya disebutkan sebanyak 6 kali dalam Al-Qur’an. 
Secara morfologis, kata ini muncul dalam bentuk fi’il madhi, fi’il mudhari’, ism 
maṣdar, dan ism fā’il. Makna dasar dari taqnathu adalah keputusasaan dari kebaikan, 
khususnya dari rahmat Allah. 

Secara sintagmatik, taqnathu memiliki enam makna relasional yaitu 
keputusasaan sebagai ciri orang sesat (Al-Hijr:56), seruan untuk bertobat dan tidak 
berputus asa atas dosa-dosanya (Az-Zumar:53), putus harapan dari turunnya hujan 
(Asy-Syura:28), hilangnya harapan setelah musibah (Fussilat:49), keputusasaan kaum 
kafir (Ar-Rum:36), serta larangan berputus pada Allah (Al-Hijr:55). Secara 
paradigmatik, taqnathu memiliki sinonimitas dengan kata ya’isa, istay’asa, dan ablasa 
yang semuanya menunjukkan kondisi batin menyerah dan kehilangan harapan. 
Sebaliknya, antonimnya adalah istaqāmu, istabsyar, dan yastabsyirun yang bermakna 
lurus, optimis, dan menerima kabar baik. Dari sisi historis, makna taqnathu terbagi 
dalam tiga periode. Pada masa pra-Qur’anik, meskipun tidak terdokumentasi secara 
eksplisit, konsep keputusasaan sudah dikenal dalam tradisi Jahiliyah melalui 
metafora kesedihan dan kehilangan harapan. Pada periode Qur’anik, makna ini 
mengalami pendalaman spiritual dan teologis sebagai larangan terhadap kelemahan 
iman. Sedangkan pada periode pasca-Qur’anik, tafsir klasik seperti Zamakhsyari, 
Ibnu Katsir, dan Hamka menekankan aspek kasih sayang dan pengampunan Allah 
terhadap hamba-Nya yang bertobat. Dengan menerapkan empat langkah analisis 
Toshihiko Izutsu yaitu pemilihan kata kunci, makna dasar, makna relasional, dan 
telaah historis maka kajian ini mengungkap bahwa taqnathu bukan sekadar larangan 
putus asa semata, tetapi penanda spiritual yang menegaskan pentingnya harapan 
sebagai fondasi utama dalam hubungan antara hamba dan Rabb-nya. 
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